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MOTTO

“Bisa Karena Biasa”
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PERSEMBAHAN

Untuk kedua orang tuaku.
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INTISARI

Persoalan teknik permainan adalah aspek yang mutlak di dalam proses pembelajaran
instrumen cello. Setiap karya memiliki tantangan teknik untuk mencapai interpretasi
dan pesan musik dari komponis masing-masing. Sonata for Unaccompanied Cello,
Op. 8 karya Zoltan Kodaly ini tergolong karya baru walaupun sudah berusia 101
tahun. Kurangnya referensi literatur khusus untuk repertoar ini sedikit menghambat
cellist terutama di Indonesia. Dengan adanya penelitian dan tulisan ini, diharapkan
akan membantu cellist-cellist akan datang untuk menganalisa dan menelusuri lebih
dalam permasalahan teknik permainan yang ada di dalam karya ini terutama untuk
mahasiswa perguruan tinggi seni musik yang sedang menjalani tahun ajaran akhir.

Kata kunci: teknik permainan cello, Zoltan Kodaly, model latihan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Instrumen cello merupakan salah satu dari keluarga instrumen biolin. Cello
yang ada sekarang disebut modern cello. Cello modern merupakan pengembangan
dari cello-cello yang sebelumnya hadir seperti viola da gamba, viola da spalla, viola
da bracchio dan bass viol. Pada awalnya, cello berfungsi sebagai bas di dalam sebuah
fondasi musik. Pada abad ke-17, komposer seperti Domenico Gabrielli dan Giuseppe
Colombi membuat karya-karya untuk cello tunggal atau solo cello tanpa iringan. Pada
abad ke-18, hadir karya besar yang sampai sekarang menjadi suplemen wajib untuk
cellist, 6 Suites for Unaccompanied Cello oleh Johann Sebastian Bach. Tingkat
kesulitan bermain semakin meningkat dengan hadirnya karya-karya seperti sonata dan
konserto sampai pada abad ke-19. Antara sonata dan konserto yang terkenal adalah
Sonata for Cello and Piano in E Minor Op. 38 (1865) oleh Johannes Brahms, Cello
Concerto in A Minor Op. 129 (1854) oleh Robert Schumann, Cello Concerto in B
Minor Op. 104 (1895) oleh Antonin Dvorak dan banyak lagi.

Tingkat kesulitan teknik permainan cello semakin meningkat menuju abad ke-
20. Cello terbukti menjadi instrumen mandiri yang mampu memainkan berbagai
aspek musik dalam waktu yang bersamaan — sebagai melodi utama, bas pengiring dan
ritmikal pendukung. Walau hadir karya-karya besar untuk cello seperti sonata dan
konserto dari abad ke-18 sampai abad ke-20, pasca enam suita oleh J.S. Bach tidak
ada satupun komposer yang menulis karya untuk cello tunggal sampai pada tahun
1915. Pada tahun tersebut, di Jerman hadir tiga buah suita untuk cello tunggal karya
Max Reger dan di Hungaria sonata untuk cello tunggal atau Sonata for

Unaccompanied Cello, Op.8 karya Zoltan Kodaly. Dua buah karya dari komposer-

1

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



komposer ini memiliki karakter yang jelas berbeda. Reger yang cenderung konservatif
sementara Kodaly yang cenderung merakyat.

Sonata for Unaccompanied Cello, Op.8 karya Zoltan Kodaly telah menjadi
pilar dalam perkembangan teknik permainan cello di abad ke-20. Ekspansi teknik
yang dilahirkan dari Sonata ini menginspirasi komposer-komposer lainnya setelah
Kodaly seperti Benjamin Britten, Gyorgy Ligeti, Krzysztof Penderecki dan Henri
Dutilleux untuk melahirkan karya-karya cello tunggal dengan teknik-teknik
permainan cello yang melewati batas yang sudah ada. Sonata ini menjadi dasar
penting dalam perkembangan instrumen cello sebagai instrumen solo.

Teknik adalah kemahiran yang mendukung unsur grammar di dalam sebuah
permainan instrumen. la membantu memperjelas seluruh elemen musikal di dalam
sebuah karya tertentu. Teknik permainan cello mengalami perkembangan yang luas
sejak hadirnya inovasi. endpin oleh -Adrien-Francois Servais (1807-1866) pada
pertengahan abad ke-19. Semenjak hadirnya inovasi ini, cello menemukan kebebasan
fisik dalam memainkannya dan komponis semakin banyak yang tertarik untuk
menghasilkan karya-karya baru untuk cello.* Semakin berkembangnya tingkat
kesulitan memainkan karya, semakin banyak teknik-teknik yang ditemukan untuk
mengatasinya. Di dalam literatur cello abad ke-19, etude hadir untuk mengimbangi
atau mengatasi problematika teknik yang ada pada karya-karya besar untuk cello
seperti Cello Concerto olenh Robert Schumann, Camille Saint-Saens atau Antonin
Dvorak. David Popper, cellist Hungaria menghasilkan 40 “Hohe Schule” of Cello
Playing Op.73 dan di salah satu nomer yang berjudul Lohengrin, ia menulis metode

latihan yang ditujukan untuk kelompok cello yang memainkan salah satu petikan dari

1 Robin Stowell, The Cambridge Companion to the Cello, Cambridge University Press, 1999, hal. 333.
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opera karya Richard Wagner.?

Problematika dalam teknik permainan cello pada sonata ini bisa diatasi dengan
metode-metode terstruktur. Salah satu yang bisa membantu adalah etude. Etude
adalah sebuah metode untuk setiap instrumen musik dengan latihan yang rinci pada
setiap teknik. Etude-etude yang ditulis oleh David Popper, Jean-Louis Duport dan
Sebastian Lee menawarkan latihan intensif untuk teknik-teknik yang berbeda di
dalam setiap nomernya. Para pencipta etude cello ini menulis etude mereka sebelum
adanya Sonata Op.8 karya Kodaly. Ada beberapa teknik di dalam sonata ini yang
tidak ditemukan di etude-etude untuk instrumen cello. Ide “meminjam” teknik dari
instrumen lain bisa sedikit membantu mengatasi persoalan teknik yang akan
ditemukan di sonata ini. Selain etude, model latihan terstruktur juga akan membantu
mengatasi persoalan teknik yang ada pada sonata ini.

Di dalam lingkup pendidikan tinggi seni musik, karya ini bisa dipelajari oleh
mahasiswa tahun ajaran akhir yang sudah siap untuk belajar literatur musik mulai

awal abad ke-20.

2 Stephen Deak, David Popper, Paganiniana Publications, 1980, hal. 260-261.

3

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas adalah:
1. Analisis kesulitan dan permasalahan teknik yang ditemui pada Sonata for
Unaccompanied Cello Op.8, bagian ke-3.
2. Bagaimana solusi dan cara mengatasi kesulitan teknik permainan cello yang ada

pada Sonata for Unaccompanied Cello Op.8, bagian ke-3.

C. Tujuan Penelitian
1. Mendeteksi teknik-teknik permainan cello yang terdapat di Sonata for
Unaccompanied Cello Op.8, bagian ke-3.
2. Mencari solusi dan cara untuk mengatasi kesulitan teknik permainan cello yang

ada pada Sonata for Unaccompanied Cello Op.8, bagian ke-3.

D. Manfaat Penelitian
1. Dapat digunakan oleh mahasiswa cello sebagai referensi tambahan untuk
mempelajari sonata ini.

2. Dapat dijadikan jurnal di bawah institusi ke masyarakat seluruh Indonesia

4
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E. Tinjauan Pustaka
Dalam proses analisis ini dibutuhkan berbagai sumber yang dapat dijadikan acuan
dalam pembahasan hal — hal yang berkaitan baik itu buku dan audio. Proses penelitian ini
menggunakan refrensi sebagai berikut :
1. Percy Young, Zoltan Kodaly: A Hungarian Musician. (Ernest Benn Limited,
1964). Berisi tentang latar belakang dan kehidupan musikal Zoltan Kodaly.
2. Celeste Power, Kodaly’s Sonata for Unaccompanied Cello, Op.8: One Cellist’s
Path to Performance. (Louisiana, 2013). Berisi panduan untuk memahami musik
Zoltan Kodaly dan karya sonata ini.
3. Robin Stowell, The Cambridge Companion to the Cello. (Cambridge, 1999).
Berisi sejarah cello, kekaryaan cello beserta tokoh cello.
4. Gerhard Mantel, Practising Etudes: The Basics of Cello Technique. (Mainz,

2012). Berisikan referensi etude untuk cello.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan sejarah maupun
musikologi. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai
dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan

gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.

5
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab yaitu : Bab I
merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan; Bab II
berisikan landasan teori, aspek historis instrumen cello, komposer dan karya; Bab III
berisikan analisa teknik Sonata for Unaccompanied Cello Op.8, bagian ke-3 dan solusi

mengatasinya; dan Bab IV merupakan penutup. Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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